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Abstract 

This study aims to examine the relationship between capital structure as measured by leverage and control 

variables, namely firm size, firm age, firm growth, tangibility and liquidity on company performance at Islamic 

commercial banks in Indonesia registered with the Financial Services Authority in the 2012-2021 period. Data 

were analyzed using descriptive statistics, panel regression analysis, t test, F test, and coefficient of determination 

and the results showed that there was a significant influence on leverage, company growth, and liquidity on the 

performance of Islamic banking companies. While other variables, firm size, firm age, and tangibility have no 

significant effect on the performance of Islamic banking companies in Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN 

Kinerja perusahaan di negara Indonesia 

mengalami pemulihan setelah menghadapi pandemi 

Covid-19. Membaiknya kinerja tersebut memberikan 

peluang untuk perusahaan dalam melakukan bisnis 

baru dan mengakuisisi perusahaan. Namun, 

kenyataannya persaingan di dunia usaha semakin 

tajam, sehingga setiap perusahaan dituntut untuk 

mampu meningkatkan kinerjanya agar perusahaan 

dapat bertahan dan mencapai tujuannya. Tujuan dari 

peningkatan kinerja tersebut dapat dilakukan melalui 

kinerja perusahaan yang baik. Kinerja perusahaan 

merupakan efektifitas dan efisiensi pada suatu 

perusahaan untuk mengatur sumber daya yang ada 

dalam kegiatan usahanya (Nini, 2020).  

Kinerja perusahaan mencerminkan seberapa 

efisien para manajer keuangan memanfaatkan sumber 

dayanya di dalam suatu organisasi perusahaan. Hal ini 

akan mengarah pada pertumbuhan aset perusahaan 

yang akan membantu kepercayaan kreditur untuk 

menyetujui atau menolak pinjaman perusahaan. Bagi 

investor dengan menambahkan lebih banyak dana ke 

perusahaan akan meningkatkan pertumbuhan bisnis 

yang lebih cepat dan memberikan keuntungan yang 

tinggi. Oleh karena itu, manajemen keuangan yang 

efektif dapat mempengaruhi struktur modal suatu 

perusahaan dan memperoleh kinerja operasional yang 

lebih baik (Djuaeriah & Winarta, 2022). 

Struktur modal dapat diartikan sebagai suatu cara 

perusahaan dalam membiayai operasi dan ekspansi 

lengkapnya dengan menggabungkan berbagai sumber 

kas. Struktur modal mengambarkan perbandingan dari 

utang dan ekuitas yang diaplikasikan perusahaan 

dalam membiayai bisnisnya (Mukumbi et al., 2020). 

Keputusan suatu struktur modal yang tepat dapat 

menumbuhkan nilai perusahaan dan menurunkan 

biaya modal yang digunakan oleh perusahaan. Akan 

tetapi, jika keputusan struktur modal yang tidak tepat 

akan memberikan kerugian pada perusahaan dan 

menyebabkan biaya modal yang lebih tinggi 

(Andarsari, 2021). Sehingga manajer keuangan harus 

memutuskan tindakan apa yang paling tepat untuk 

memaksimalkan profitabilitas perusahaan. Tujuan 

manajemen yaitu untuk mencapai struktur modal yang 

ideal dan sering dikenal dengan rasio utang terhadap 

ekuitas yang optimal (Alhassan, 2021). Ketika 

manajer keuangan melakukan pengambilan keputusan 

biasanya juga harus mempertimbangkan sumber dana 
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yang terbaik bagi perusahaan. Maka dari itu, masalah 

tersebut memberikan tantangan bagi setiap manajer 

perusahaan untuk mengatur strategi atas pendanaan 

perusahaanya.  

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia 

terus mengalami kemajuan yang positif serta 

memperlihatkan harapan yang positif. Akan tetapi, 

perencanaan struktur modal yang ada di Indonesia 

masih tergolong kurang baik. Pendapat serupa dari 

Rofi’atun dan Nabila (2021) menyebutkan kinerja 

perbankan syariah di Indonesia masih belum 

diimplementasikan dengan baik, yang menjadi 

permasalahan melemahnya bank syariah, diakibatkan 

karena pengelolaan struktur modalnya yang kurang 

tepat. Ketika mengelola modal, terdapat dua masalah 

pada permodalan perbankan syariah berhubungan 

dengan rendahnya jumlah aset yang ada serta masih 

terbatasnya modal sehingga pihak eksternal masih 

sangat dibutuhkan untuk penambahan modal tersebut. 

Pihak ekternal berupa investor dan kreditur dalam 

menanamkan modalnya harus memperhatikan 

berbagai faktor agar dapat menghasilkan laba di masa 

depan. Faktor yang perlu diperhatikan yaitu melihat 

struktur permodalan bank itu sendiri. Dalam 

penelitian ini, objek untuk meneliti struktur modal 

terhadap kinerja perusahaan adalah bank umum 

syariah. 

Bank umum syariah merupakan lembaga 

keuangan yang usahanya untuk memberikan 

pembiayaan dan pelayanan dalam peredaran uang 

serta beroperasi sesuai dengan prinsip syariah 

(Rahmayati, 2021). Bank syariah dilarang berkaitan 

dengan prinsip yang tidak sesuai dengan hukum 

syariah seperti memungut bunga dan terlibat dalam 

risiko yang berlebihan (Miah & Suzuki, 2020). Bank 

syariah mempunyai struktur permodalan yang unik 

dan berbeda dengan bank konvesional karena bank 

syariah dilarang oleh hukum syariah yang mengatur 

untuk menerima dana berbunga bersama dengan 

batasan operasional lainnya (Al-Hunnayan, 2020). 

Otoritas Jasa Keuangan (2022) memberikan 

pernyataan bahwa keuangan syariah di masa pandemi 

melakukan strategi yang dapat membuat kinerja 

perusahaanya beradaptasi dan bertahan di tengah 

persaingan perbankan. Data membuktikan bahwa aset 

keuangan syariah mendapatkan Rp2.050,44 triliun 

atau mengalami pertumbuhan sebesar 13,82% pada 

tahun 2021. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) konsisten 

melakukan peningkatan untuk mendorong industri 

bank syariah dengan turut aktif di berbagai program 

pengembangan keuangan syariah dan menerbitkan 

berbagai akselerasi tranformasi. Pernyataan ini 

menunjukkan ketahanan bank syariah mengalami 

pencapaian yang positif dan diharapkan dapat terus 

berkembang kedepannya. 

Indonesia merupakan negara yang mayoritasnya 

beragama Islam, sehingga bank syariah memiliki 

peluang untuk berkembang dan menyebabkan 

kebutuhan yang tinggi akan aktivitas pendanaan yang 

sesuai dengan prinsip agama Islam. Menurut Fauziah 

et al. (2020), bank syariah sebagai bank yang bergerak 

di bidang keuangan dan mempunyai peran yang 

penting dalam perekonomian yang ada di suatu 

negara. Bank berfungsi untuk meneruskan dana dari 

nasabah yang mempunyai dana kepada pelaku usaha 

yang memerlukan dana untuk membantu usaha dari 

pihak yang memiliki kepentingan. 

Perkembangan bank syariah selalu menjadi 

perhatian yang menarik dalam beberapa tahun ini. 

Bank umum syariah mengalami pertumbuhan yang 

pesat berdasarkan pada total aset dan sangat 

mendukung penciptaan kekayaan dari pembangunan 

ekonomi (Hoque & Liu, 2022). Pertumbuhan bank 

syariah menyimpulkan bahwa perbankan syariah 

selalu berkontribusi tehadap stabilitas keuangan 

karena telah melakukan banyak upaya dalam 

pertumbuhan simpanan dan pinjaman.  

Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan mengacu pada kinerja yang 

dicapai perusahaan dalam kurun waktu tertentu yang 

memperlihatkan stabilitas perusahaan. Kinerja yang 

baik merupakan target yang ingin dicapai setiap 

perusahaan. Menurut Alhaji (2022), kinerja 

perusahaan dinyatakan pada potensi pengembalian 

yang dibuat dari transaksi barang dan jasa yang 

diberikan oleh organsasi bisnis. Kinerja perusahaan 

dapat menjadi tolak ukur untuk mengukur pembiayaan 

ekuitas dan utang, serta kesejahteraan umum 

organisasi bisnis.  

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan rasio 

profitabilitas. Profitabilitas yang ada dalam suatu 

perusahaan memperlihatkan sejauh mana kekayaan 

dan pendapatan pemegang saham meningkat pada 

akhir periode dibandingkan dengan saat dimulainya 

periode tersebut (Wilson et al., 2022). Tujuan utama 

dari suatu perusahaan yaitu untuk meningkatkan 

profitabilitas dengan memaksimalkan kekayaan 

pemilik atau pemegang saham dari perusahaan. Suatu 

perusahaann juga harus mempertimbangkan 
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keputusan apa yang paling terbaik dan tepat untuk 

meningkatkan laba perusahaan (Shamsuddin et al., 

2020).  

Struktur Modal 

Struktur modal merupakan susunan sumber 

pendanaan perusahaan dalam menjalankan usahanya 

yang terdiri dari kombinasi ekuitas dan utang. 

Pendanaan suatu perusahaan berasal dari pendanaan 

dalam dan luar. Pendanaan dari dalam berasal dari 

laba ditahan dan modal sendiri, sedangkan dari luar 

berupa utang dan saham (Ahmed & Teru, 2020). 

Penggunaan utang sebagai sumber pendanaan 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan 

menggunakan utang berasal dari perpajakan, yang 

mana bunga utang merupakan pengurangan pajak 

sedangkan kekurangan penggunaaan utang berupa 

timbulnya risiko, yaitu biaya tetap. Biaya tetap berupa 

bunga yang harus dikeluarkan perusahaan tanpa 

memperhatikan bagaimana kondisi penjualan sebuah 

perusahaan dalam keadaan laba atau rugi. Penggunaan 

utang yang banyak akan mengakibatkan biaya bunga 

yang tinggi. Tingginya bunga utang yang harus 

dibayar memungkinkan terjadinya kebangkrutan bagi 

pihak perusahaan (Shamsuddin et al., 2020). Para 

peneliti sebelumnya menyatakan bahwa terdapat 

beberapa teori mengenai struktur modal. Teori-teori 

tersebut tidak memberikan suatu kepastian kepada 

manajer keuangan dalam menetapkan stuktur modal 

yang optimal. Berikut beberapa teori struktur modal:  

Teori Modigliani dan Miller (MM) 

Menurut Modigliani dan Miller (1958), 

menjelaskan bahwa struktur modal tidak bergantung 

satu sama lain dengan nilai perusahaan dan 

perusahaan tidak memiliki cara untuk mengubah nilai 

dengan menyesuaikan struktur modal. MM 

membuktikan bahwa struktur modal tidak berdampak 

pada nilai perusahaan. Dengan kata lain, struktur 

modal menjadi suatu yang irrelevan. Teori ini juga 

berasumsi bahwa tidak ada biaya transaksi, biaya 

kebangkrutan dan biaya pajak. 

Teori Trade-off 

Menurut Myers (1984), menjelaskan bahwa 

sebuah perusahaan harus mengambil seberapa banyak 

utang dan ekuitas yang akan digunakan dengan 

mempertimbangkan biaya dan manfaat pajak yang 

didapatkan. Teori ini berpendapat bahwa ketika 

perusahaan menggunakan utang dapat meringankan 

pajak sehingga perusahaan dituntut untuk mengambil 

tingkat struktur modal manakah yang optimal dengan 

menyetarakan manfaat pajak dari penggunaan utang. 

Perusahaan yang mengadopsi teori ini berupaya untuk 

menetapkan struktur modal yang berbeda dengan 

setiap perusahaan tergantung pada karakteristiknya. 

Teori Agency 

Menurut Jensen dan Meckling (1976), dalam 

teorinya menjelaskan bahwa adanya konflik keagenan 

antara pemegang saham dan manajer. Pemegang 

saham membatasi dan menuntut manajer lebih keras 

dalam melakukan pekerjaan sehingga hal ini 

mengubah perilaku manajer dalam pengambilan 

keputusan perusahaan. Yang dimana manajer 

mendapatkan insentif yang memuaskan agar 

fungsinya dapat dilakukan dengan tepat. Penyebab 

timbulnya masalah keagenan dikarenakan adanya 

pembuatan keputusan yang berhubungan dengan 

aktivitas pendanaan. 

Teori Pecking Order 

Menurut Myers dan Majluf (1984), teori ini 

didasarkan pada teori asimetri informasi. Teori ini 

juga berasumsi bahwa perusahaan lebih memilih 

utang daripada ekuitas, karena tidak ada definisi yang 

jelas tentang struktur modal yang optimal. Oleh 

karena itu, investasi perusahaan akan dibiayai terlebih 

dahulu dari dana internal karena merupakan dana yang 

paling mudah diperoleh. Dengan demikian, teori 

menyimpulkan bahwa lebih murah ketika mencari 

sumber keuangan tambahan pada saat laba ditahan 

digunakan, kemudian diikuti oleh utang dan terakhir 

ekuitas.  

Teori Signaling 

Menurut Ross (1977), dalam teori signaling 

menyatakan bahwa manajer menggunakan informasi 

orang dalam untuk mengirim sinyal ke pasar dengan 

pilihan struktur modal mereka. Manajer biasanya 

menerbitkan ekuitas jika mereka percaya bahwa 

perusahaan dinilai terlalu tinggi. Sebaliknya, 

menerbitkan utang ketika nilai perusahaan mereka 

rendah. Penerbitan utang oleh perusahaan adalah 

tanda positif bagi pasar bahwa perusahaan memiliki 

peningkatan pendapatan di masa depan. Jadi, teori 

signaling dapat menilai kondisi dari suatu perusahaan.  

Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Struktur modal yang diukur dengan leverage 

merupakan suatu kewajiban dan beban yang harus 

dibayar oleh suatu perusahaan kepada pihak lain 

dalam periode tertentu akibat transaksi yang telah 
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terjadi di masa lalu. Leverage digunakan untuk 

membiayai aset dan pengeluaran lainnya dalam 

rangka meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 

(Bawa, 2022). Leverage mengukur besarnya utang 

yang digunakan oleh perusahaan dalam kaitannya 

dengan total utang terhadap total aset (Adeoye & 

Olojede, 2022). Dinh dan Pham (2020) menjelaskan 

bahwa perusahaan yang memiliki banyak utang, maka 

kinerja suatu perusahaan akan mengalami 

peningkatan. Akan tetapi, Wiyasa dan Basyith (2020) 

menyatakan bahwa semakin banyak utang yang 

dipakai perusahaan maka akan mengakibatkan kinerja 

perusahaan menurun. Hal ini disebabkan utang yang 

terlalu banyak pada perusahaan akan menyebabkan 

beban bunga yang tinggi sehingga mengurangi laba 

perusahaan untuk melunasi beban bunga.  

H: Struktur modal mempunyai pengaruh yang 

signifikan positif terhadap kinerja perusahaan 

pada perusahaan perbankan syariah. 

Variabel Kontrol 

Ukuran perusahaan menggambarkan seberapa 

besar perusahaan menggunakan total aset dan jumlah 

penjualan sebagai pengukurannya (Akmalia & Aliyah, 

2022). Perusahaan dengan aset terbanyak cenderung 

mendapatkan perhatian yang lebih dari publik dan 

memiliki kelebihan finansial untuk mendukung 

kinerja perusahaan (Sitompul & Muslih, 2020). 

Semakin banyak aset perusahaan dapat menunjukkan 

bahwa semakin banyak laba yang diperoleh 

perusahaan untuk memaksimalkan kinerja dan 

kegiatan operasional perusahaan (Diana & Osesoga, 

2020).  

Usia perusahaan merupakan kemampuan 

perusahaan untuk bertahan dan bersaing di pasar yang 

menunjukkan kinerja perusahaan tinggi. Semakin 

lama suatu perusahaan berdiri maka kinerjanya lebih 

teratur dengan baik dibandingkan perusahaan yang 

baru saja berdiri karena cenderung membutuhkan 

pengeluaran yang lebih banyak. Bertambahnya usia 

perusahaan akan meningkatkan pengalaman 

manajemen dalam mengelola perusahaan lebih efektif 

dan efisien sehingga kinerja perusahaan dapat terus 

berkembang (Avelia & Esita, 2020).  

Pertumbuhan perusahaan dapat melihat seberapa 

banyak keuntungan yang diperoleh dan dapat 

menunjukkan tingkat pertumbuhan aset dari tahun ke 

tahun. Pertumbuhan yang dialami suatu perusahaan 

akan memaksimalkan modal eksternal. Sedangkan 

pertumbuhan perusahaan yang rendah maka 

perusahaan tersebut lebih sedikit menggunakan modal 

eksternal dalam kegiatan perusahaannya. Perusahaan 

yang mempunyai pertumbuhan yang sehat maka dapat 

dikatakan perusahaan tersebut mampu menjalankan 

kinerja perusahaannya dengan baik dan efisien 

(Yuliani, 2021).  

Sebagian besar penelitian sebelumnya setuju 

bahwa tangibilitas berhubungan negatif dengan 

kinerja perusahaan yang dimana tangibilitas 

menunjukkan proporsi aset tetap atas total aset (Nazir 

et al., 2021). Perusahaan yang mempunyai lebih 

banyak tangibilitas cenderung mencapai kinerja yang 

lebih rendah. Hal ini dikarenakan, perusahaan tidak 

dapat menggunakan tangibilitas secara efisien dan 

berinvestasi terlalu banyak dalam tangibilitas 

sehingga mengarah pada peningkatan biaya daripada 

menghasilkan laba yang nantinya akan berdampak 

pada kinerja perusahaan (Shoaib & Siddiqui, 2022).  

Likuiditas merupakan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajibannya pada saat 

jatuh tempo. Ketika perusahaan yang mempunyai 

likuiditas yang tinggi, mereka dapat menjadi lebih 

banyak dana pembiayaan untuk diinvestasikan pada 

proyek yang mampu memberikan keuntungan 

sehingga dapat meningkatkan kinerja dari perusahaan 

(Trong & Nguyen, 2021). Semakin tinggi tingkat 

likuiditas juga dapat menyimpulkan bahwa kinerja 

perusahaan tersebut sedang berada dalam posisi yang 

stabil karena perusahaan dapat memangani masalah 

kas dengan mudah (Sundas & Butt, 2021).  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan objek laporan 

tahunan bank umum syariah yang telah resmi terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan. Metode pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling dengan 

kriteria bank umum syariah yang mempunyai 

pendaftaran resmi di lembaga OJK, penerbitan 

laporan tahunan selama 10 tahun dari tahun 2012 

sampai dengan tahun 2021 dan memiliki kelengkapan 

data variabel yang lengkap (Cooper & Schindler, 

2014). Berdasarkan pada kesesuaian kriteria 

pemilihan sampel, maka jumlah sampel yang 

diperoleh berjumlah 9 bank umum syariah dengan 

total 90 data. 

Penelitian ini mengamati data keuangan 

perusahaan, sehingga merupakan studi yang 

menggunakan time series berupa data dari tahun ke 

tahun dan cross sectional yang tujuannya untuk 

mengetahui hubungan yang komparatif dari variabel 
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yang diteliti. Data sekunder merupakan laporan 

tahunan dari bank umum syariah yang terdaftar di 

OJK dan diperoleh dari website resmi pada sampel 

perusahaan yang diteliti. Namun, penelitian ini 

menggunakan analisis regresi panel untuk menguji 

pengaruh struktur modal terhadap kinerja perusahaan 

dan melakukan pengujian berupa uji t, uji F dan uji 

koefisien determinasi. 

Tabel 1: Pengukuran Variabel Operasional 

Variabel Simbol Pengukuran 

Variabel Dependen 

Return on 

Assets 

ROA Laba Bersih

Total Aset
 ×100% 

Variabel Independen 

Leverage LEV Total Utang

Total Aset
 

Variabel Kontrol 

Ukuran 

Perusahaan 

UKP Log (Total Aset) 

Usia 

Perusahaan 

USP Selisih antara tahun 

pengamatan dan tahun 

pendirian 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

PP Total Aset (t) − Total Aset (t − 1)

Total Aset
 

Tangibilitas TAN Aset Tetap Bersih

Total Aset
 

Likuiditas LIK Aktiva Lancar

Utang Lancar
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif diartikan sebagai statistik 

yang memberikan fungsi dalam penganalisaan data 

yang dilakukan menggunakan cara pendeskripsian 

atau penggambaran dari data yang sudah didapatkan 

tanpa adanya niat untuk menyediakan rangkuman bagi 

umum. 

Tabel 2: Hasil Statistik Deskriptif 

 N Min Maks Rata-

rata 

Std. 

Dev. 

ROA 90 -0,1114 0,0414 0,0048 0,0205 

LEV 90 0,0417 0,9244 0,2483 0,2614 

UKP 90 2140 28,1708 4,6042 6,7122 

USP 90 2,0000 57,0000 18,8333 14,2223 

PP 90 -0,2766 1,1049 0,1573 0,2309 

TAN 90 0,0003 0,0619 0,0213 0,0164 

LIK 90 1,0856 1888,277 243,8016 353,1494 

Sumber: Data sekunder diolah (2023). 

Pada tabel 2 di atas, menunjukkan masing-

masing nilai tertinggi dan terendah dari ROA adalah 

0,0414 dan -0,1114. Sedangkan untuk rata-rata adalah 

sebesar 0,0048 atau 0,4% yang berarti persentase 

kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersihnya masih rendah. Nilai ROA yang rendah 

menandakan kurangnya kapabilitas perusahaan atas 

pengelolaan kekayaan yang dimilikinya dalam 

menciptakan suatu laba.  

Hasil deskriptif pada variabel leverage 

menunjukkan hasil terendah 0,0417 dan hasil tertinggi 

adalah 0,9244, dimana rata-rata leverage adalah 

0,2483 atau 24,83%. Hasil ini menjelaskan bahwa 

perusahaan dibiayai oleh utang sebanyak 24,83% atau 

kurang dari 50% yang artinya aset bisnis lebih banyak 

dibiayai oleh modal ekuitas (Ngoc et al., 2021). Pada 

prinsipnya, semakin kecil koefisiennya, maka 

semakin sedikit perusahaan menghadapi kesulitan 

keuangan karena perusahaan kurang bergantung pada 

utang untuk membiayai bisnisnya.  

Hasil uji statistik menunjukkan variabel kontrol 

yaitu ukuran perusahaan memiliki aset terendah 

sebesar 2,140,482,104 di Bank Panin Dubai Syariah di 

tahun 2012 dan aset tertinggi 28,170,825,805,198 di 

Bank Aceh Syariah di tahun 2021 serta nilai rata-rata 

sebesar 4,604,273,176,323. Besarnya total aset pada 

suatu perusahaan maka dapat diartikan bahwa 

pengelolaan dananya juga semakin besar sehingga 

dinilai sebagai suatu perusahaan yang stabil. Suatu 

perusahaan yang stabil memiliki fleksibilitas dan lebih 

gampang untuk mendapatkan modal di pasar modal.  

Variabel usia perusahaan pada penelitian 

menunjukkan dalam perbankan syariah rata-rata usia 

perusahaan di Indonesia berusia 18,83 tahun. Hal ini 

menandakan bahwa usia perusahaan perbankan 

syariah masih tergolong cukup muda. Perusahaan 

yang baru saja berdiri cenderung membutuhkan 

pengeluaran yang lebih tinggi daripada perusahaan 

yang sudah lama berdiri. Bertambahnya usia 

perusahaan biasanya mempunyai pengalaman 

manajemen dalam mengelola perusahaan lebih efektif 

dan efisien.  

Berdasarkan hasil analisa pada pertumbuhan 

perusahaan, diperoleh nilai rata-rata senilai 0,1573. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 

perbankan syariah mempunyai pertumbuhan yang 

positif atau sebesar 15,73%. Perusahaan yang 

mempunyai pertumbuhan yang baik maka dapat 

dikatakan perusahaan tersebut mampu menjalankan 
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kegiatan operasional dan kinerja perusahaannya 

dengan baik dan efisien.  

Variabel tangibilitas pada penelitian 

menunjukkan dalam perbankan syariah rata-rata 

adalah 0,0213. Hasil ini menandakan bahwa 

perusahaan tidak banyak menggunakan aset tetap atau 

hanya menggunakan sedikit aset dalam 

pendanaannya. Aset tetap yang kecil biasanya tidak 

mudah bagi perusahaan untuk memperoleh utang 

karena aset tetap menjadi jaminan bagi seorang 

kreditur.  

Hasil uji statistik menyimpulkan bahwa likuiditas 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 243,8016 yang 

menandakan bahwa perusahaan mempunyai likuditas 

yang tinggi. Apabila perusahaan mempunyai 

likuiditas yang banyak, mereka dapat menjadi lebih 

banyak dana pembiayaan untuk diinvestasikan pada 

proyek yang mampu memberikan laba. 

Uji t 

Tabel 3: Hasil Uji t 

Variabel Coefficient Prob. Kesimpulan Hipotesis 

C -0,009 0,827   

LEV 0,016 0,035 Signifikan 

Positif 

Diterima 

UKP 0,000 0,840 Tidak 

Signifikan 

 

USP 0,000 0,615 Tidak 

Signifikan 

 

PP 0,022 0,011 Signifikan 

Positif 

 

TAN -0,035 0,846 Tidak 

Signifikan 

 

LIK -0,000 0,006 Signifikan 

Negatif 

 

Sumber: Data sekunder diolah (2023). 

Dari hasil uji t pada tabel 3 di atas, menunjukkan 

variabel leverage memiliki nilai probabilitas sebesar 

0,035 yang artinya mempunyai pengaruh signifikan 

pada kinerja perusahaan. Selain itu, nilai probabilitas 

variabel kontrol yaitu pertumbuhan perusahaan dan 

likuiditas turut mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan untuk 

variabel lain yaitu ukuran perusahaan, usia perusahaan 

dan tangibillitas tidak mempunyai dampak yang 

signifikan dengan kinerja perusahaan yang dilihat dari 

nilai probabilitas lebih dari nilai 0,05. 

 

 

Uji F 

Tabel 4: Hasil Uji F 

Variabel Dependen Prob. (F-statistic) 

ROA 0,0016 

Sumber: Data sekunder diolah (2023). 

Dari hasil uji F, didapatkan nilai F adalah sebesar 

0,0016 yang sesuai dengan tingkatan pengujian nilai 

kurang dari 0,05. Artinya variabel leverage, ukuran 

perusahaan, usia perusahaaan, pertumbuhan 

perusahaan, tangibilitas dan likuiditas memiliki 

signifikansi terhadap ROA sebagai variabel dependen. 

Uji Koefisien Determinasi 

Pengujian dilakukan untuk menjelaskan 

bagaimana pengaruh yang diberikan suatu variabel 

terhadap lainnya. Pada pengujian yang ditunjukkan 

pada tabel 5 di bawah, menunjukkan R Square adalah 

0,2266 yang menjelaskan hubungan variabel adalah 

22,66%. 

Tabel 5: Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Variabel Dependen R Square 

ROA 0,2266 

Sumber: Data sekunder diolah (2023). 

3.2. Pembahasan 

Berdasarkan pengujian variabel leverage dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja perusahaan sehingga hipotesis 

diterima. Menurut Mai dan Setiawan (2020), 

perusahaan dengan jumlah utang yang lebih banyak 

cenderung mempunyai kinerja yang lebih baik karena 

utang yang digunakan untuk keputusan pendanaan 

dapat menaikkan tingkat produktivitas ekuitas yang 

dimiliki oleh pemilik perusahaan, apabila utang 

mendanai proyek perusahaan maka dapat 

menghasilkan pengembalian yang lebih tinggi. Hasil 

penelitian searah dengan Bawa (2022), Nyaga dan 

Deya (2022), Ngatno et al. (2021) serta Dinh dan 

Pham (2020). Namun bertolak belakang dengan 

Alhaji (2022) dan Wilson et al. (2022).  

Variabel kontrol ukuran perusahaan menemukan 

tidak adanya pengaruh pada kinerja perusahaan. 

Menurut Murdiansyah et al. (2020) menjelaskan 

ukuran perusahaan tidak dapat menjadi jaminan akan 

mempunyai kinerja yang maksimal. Hal ini 

dikarenakan bahwa perusahaan besar cenderung 

memiliki kelebihan informasi ketika pengumuman 

laba sehingga reaksi pasar juga berkurang sehingga 

dapat dikatakan bahwa perusahaan yang besar tidak 

dapat dipastikan bahwa akan memperoleh kinerja 

yang stabil. Hasil penelitian searah dengan Kurniawan 
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et al. (2022) dan Djuaeriah dan Winarta (2022). 

Namun bertentangan dengan hasil penelitian Do et al. 

(2022), Dat (2022), Hossain et al. (2022), Aulia dan 

Gandakusuma (2020) serta Nini (2020).  

Berdasarkan penelitian, usia perusahaan 

ditemukan tidak mempunyai pengaruh pada kinerja 

perusahaan. Menurut Rossi (2016), usia perusahaan 

biasanya tidak dapat membantu pengelolaan kinerja 

perusahaan menjadi lebih baik, karena usia 

perusahaan cenderung ketinggalan dalam mengikuti 

inovasi terbaru dibandingkan perusahaan yang baru 

berdiri memiliki semangat dalam inovasi sehingga 

mampu mencapai peluang baru dalam menciptakan 

kinerja perusahaan. Penelitian searah didukung oleh 

Osagie dan Enadeghe (2022) dan Hossain et al. 

(2022). Namun hasil ini berbeda dengan pendapat 

Guluma (2021), Abidin et al. (2021) dan Shamsuddin 

et al. (2020). 

Dalam pengujian variabel pertumbuhan 

perusahaan menunjukkan adanya hubungan signifikan 

dengan kinerja perusahaan. Pertumbuhan yang 

dialami suatu perusahaan akan memaksimalkan modal 

eksternal. Sedangkan pertumbuhan perusahaan yang 

rendah maka perusahaan tersebut lebih sedikit 

menggunakan modal eksternal dalam kegiatan 

perusahaannya. Perusahaan yang mempunyai 

pertumbuhan yang sehat maka dapat dikatakan 

perusahaan tersebut mampu menjalankan kinerja 

perusahaannya dengan baik dan efisien (Yuliani, 

2021). Penelitian searah didukung oleh Hossain et al. 

(2022), Shamsuddin et al. (2020), Nini (2020), 

Nguyen dan Nguyen (2020). Namun bertentangan 

dengan Aulia dan Gandakusuma (2020).  

Tangibilitas memiliki hasil yang tidak signifikan 

pada kinerja perusahaan. Hal ini disebabkan aset yang 

tetap tidak bisa memberikan jaminan jika kinerja 

perusahaan tersebut meningkat karena tidak semua 

aset tetap yang ada pada suatu perusahaan mampu 

dikelola dengan baik dalam kegiatan operasional dan 

kinerjanya (William & Sanjaya, 2017). Hasil ini 

searah dengan Etim et al. (2020). Namun, hasil yang 

berbeda ditunjukkan oleh Islam dan Iqbal (2022), 

Hossain et al. (2022), Nguyen dan Nguyen (2020) 

serta Aulia dan Gandakusuma (2020).  

Dalam pengujian variabel likuiditas 

menunjukkan adanya hubungan signifikan dengan 

kinerja perusahaan. Nguyen et al. (2020) menjelaskan 

bahwa likuiditas membawa dampak yang negatif 

karena perusahaan mempunyai terlalu banyak aset 

jangka pendek dibandingkan kewajiban jangka 

pendeknya. Hal ini dapat menyebabkan penggunaan 

aset jangka pendek yang tidak efisien dan menjadi 

penyebab tidak langsung penurunan kinerja 

perusahaan. Penelitian searah didukung oleh Hossain 

et al. (2022) dan Sudiyatno dan Suwarti (2022). 

Namun bertentangan dengan Afroze dan Khan (2022) 

serta Khan et al. (2020). 

 

4. KESIMPULAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh struktur 

modal terhadap kinerja perusahaan pada perbankan 

syariah di Indonesia periode 2012 hingga 2021. Hasil 

penelitian menunjukkan variabel leverage memiliki 

pengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

perbankan syariah. Variabel kontrol dalam penelitian 

ini yang mempengaruhi kinerja perusahan terdiri dari 

pertumbuhan perusahaan dan likuiditas. Sedangkan 

ukuran perusahaan, usia perusahaan dan tangibilitas 

tidak dapat memberikan dampak pada kinerja 

perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bentuk informasi bagi perbankan untuk mengetahui 

pengaruh struktur modal terhadap kinerja perbankan, 

sehingga penerapan struktur modal dapat 

dimaksimalkan sebisa mungkin dalam kegiatan 

operasional agar kinerja perusahaan dapat dicapai. 

Keterbatasan pada penelitian ini, yaitu total 

jumlah data sebanyak 90 data dan terbatas pada 9 

perbankan syariah pada periode 2012 sampai 2021. 

Sehingga, data penelitian ini memungkinkan adanya 

pengaruh terhadap hasil signifikansi serta sampel yang 

ada pada penelitian hanya mencakup sektor perbankan 

syariah yang ada di Indonesia. Maka penelitian 

kedepannya diharapkan dapat memperbanyak lagi 

jumlah sampel dan data agar mendapatkan hasil 

signifikansi yang lebih tinggi serta menambah unit 

syariah atau melakukan perbandingan bank umum 

syariah dengan bank komersial sebagai sampel yang 

diteliti. 
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